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ABSTRAK 

Kerusakan yang terjadi pada perkerasan jalan sangat mempengaruhi tingkat 

pelayanan jalan dalam melayani arus lalu lintas yang ada di ruas jalan tersebut. Salah 

satu ruas yang terjadi kerusakan adalah ruas Jalan Bendosewu-Mronjo di Kabupaten 

Blitar. Dari pengamatan awal yang dilakukan, banyak terjadi kerusakan pada perkerasan 

seperti jalan berlubang dan retak-retak sehingga menurunkan nilai kinerja dari ruas jalan 

tersebut. 

Penentuan jenis penanganan jalan dilakukan dengan melakukan analisis penilaian 

terhadap kondisi permukaan perkerasan jalan yang diperoleh saat survei pada 15 maret 

2023 dengan pengukuran menggunakan Metode Bina Marga. Dimana penelitian ini 

menggunakan 2 sistem penilaian yaitu Metode SDI (Surface Distress Index) dan IRI 

(International Roughness Index). Nilai SDI diperoleh dengan cara survei langsung di 

lapangan dengan mencatat data kerusakan jalan meliputi data panjang, lebar, luasan 

serta kedalaman dari tiap-tiap jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi.  Sedangan 

metode IRI merupakan metode yang digunakan untuk menentukan tingkat ketidakrataan 

permukaan jalan. Nilai IRI diperoleh dengan menggunakan survei secara visual dengan 

menggunakan Metode RCI (Road Condition Index). 

Setelah dianalisis dengan menggunakan metode SDI (Surface Distress Index) dan 

metode IRI (International Roughness Index) didapatkan penanganan pada STA 0+000 – 

0+800, STA 1+200 – 1+400 dan STA 2+400 – 3+430 berupa Pemeliharaan Rutin, pada 

STA 0+800 – 1+200 dan STA 1+400 – 2+400 dilakukan penanganan berupa 

Pemeliharaan Berkala. Total rencana anggaran biaya yang didapatkan untuk penangan 

perbaikan kerusakan pada ruas jalan Bendosewu-Mronjo tersebut adalah sebesar Rp. 

1.203.220.835. 

Kata Kunci : Kerusakan Jalan, Metode SDI, Metode IRI 
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